
 Volume 6, Nomor 3, September 2025                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 10169 

 

HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN PERAN KELUARGA DALAM 

MERAWAT PASIEN SKIZOFRENIA DI KLINIK JIWA RSUD dr. DORIS 

SYLVANUS 
 

Adetya Dwi Andrimupraja1*, Meilitha Carolina2, Eva Priskila3 
Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Eka Harap Palangka Raya1,2,3 
*Corresponding Author : adetya.andrimupraja@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Self efficacy keluarga merupakan kemampuan anggota keluarga untuk mengatasi permasalahan, stres 

maupun pemecahan masalah dalam merawat anggota keluarga yang mengalami Skizofrenia. Kemudian 

juga dalam merawat pasien Skizofrenia membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kesabaran serta 

dibutuhkan waktu yang lama, sehingga perawatan pasien Skizofrenia memerlukan peran keluarga untuk 

merawat pasien Skizofrenia dirumah. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan self efficacy 

dengan peran keluarga dalam merawat pasien skizofrenia di Klinik Jiwa RSUD dr. Doris Sylvanus. 

Penelitian ini ialah penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sebanyak 57 responden. Instrumen 

yang dipakai menggunakan kuesioner. Hasil uji statistik menggunakan uji Spearman Rank didapatkan 

p value = 0,000 < α (0,05) dengan nilai koefisien korelasi 0,679. Korelasi yang di dapat adalah positif 

dengan hubungan kuat dan searah, maka dasar pengambilan keputusan di atas, dapat disimpulkan Ha 

diterima dengan demikian dapat diartikan bahwa ada hubungan self efficacy dengan peran keluarga 

dalam merawat pasien skizofrenia di Klinik Jiwa RSUD dr. Doris Sylvanus. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah semakin tinggi self efficacy keluarga maka peran keluarga semakin baik. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah menambah wawasan tentang self efficacy 

dengan peran keluarga dalam merawat pasien skizofrenia. 

 

Kata kunci :  peran keluarga. self efficacy, skizofrenia 

 

ABSTRACT 
Family self-efficacy is the ability of family members to overcome problems, stress, and problem-solving 

in caring for a family member with schizophrenia. Caring for schizophrenia patients also requires 

knowledge, skills, patience, and a long time. Therefore, caring for schizophrenia patients requires the 

role of the family in caring for them at home. To analyze the relationship between self-efficacy and the 

family's role in caring for schizophrenia patients at the psychiatric clinic at RSUD dr. Doris Sylvanus. 

This is a correlational study using a cross-sectional approach. The sampling technique used was simple 

random sampling with 57 respondents. A questionnaire was used as the instrument. The Spearman Rank 

test yielded a p-value of 0.000 < α (0.05) with a correlation coefficient of 0.679. The correlation was 

positive. This relationship is strong and unidirectional. Therefore, based on the decision-making 

process above, Ha is accepted. Thus, it can be interpreted that there is a relationship between self-

efficacy and the family's role in caring for schizophrenia patients at the psychiatric clinic at RSUD dr. 

Doris Sylvanus. The conclusion of this study is that the higher the family's self-efficacy, the better the 

family's role. This research is expected to be useful in increasing insight into self-efficacy and the 

family's role in caring for schizophrenia patients. 

 

Keywords :  self efficacy. family role, skizofrenia 

 

PENDAHULUAN 

 

Self efficacy merupakan kemampuan untuk mengatasi permasalahan, stres maupun 

pemecahan masalah dalam merawat anggota keluarga yang mengalami Skizofrenia 

(Gusdiansyah, et.al, 2021). Merawat pasien Skizofrenia membutuhkan pengetahuan, 

keterampilan, kesabaran serta dibutuhkan waktu yang lama, sehingga perawatan pasien 

Skizofrenia memerlukan peran keluarga untuk merawat pasien Skizofrenia dirumah. Keluarga 
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adalah orang dekat pasien yang harus bertanggung jawab dalam merawat pasien, Namun dalam 

pelaksanaannya hal ini menjadi beban bagi keluarga serta dapat meningkatkan stres bagi 

keluarga (Manao, et.al, 2019). Sehingga, pasien Skizofrenia yang sudah diperbolehkan pulang 

setelah mendapat perawatan dan pengobatan di rumah sakit, diharapkan mampu merawat 

dirinya sendiri serta dapat mengatasi masalahnya dan mencapai tujuan hidupnya. Menurut 

Bratha (2020) mengungkapkan bahwa hal kekambuhan atau relaps bisa sering terjadi pada 

pasien Skizofrenia karena kurangnya perhatian dan peran keluarga terhadap pasien Skizofrenia, 

serta adanya rasa tidak yakin akan kesembuhan anggota keluarga yang mengalami gangguan 

jiwa berat atau Skizofrenia. Fenomena yang ditemukan di Klinik Jiwa RSUD dr. Doris 

Sylvanus, sebagian keluarga yang mendampingi pasien mengatakan bahwa mereka kesulitan 

dalam menjaga pasien di rumah, kesulitan untuk mengantar pasien berobat ke Klinik Jiwa, 

kadang kesulitan untuk membeli obat pasien, kadang merasa malu dengan kondisi keluarganya 

yang menderita Skizofrenia dan pasien mengalami kekambuhan seperti mendengar suara-suara 

bisikan, suka menyendiri, berkata sendiri atau tiba-tiba marah.  

Berdasarkan data WHO (2022), lebih dari 24 juta orang di dunia menderita skizofrenia. Di 

Indonesia, prevalensi penderita skizofrenia mencapai 1,8 per 1.000 penduduk menurut 

Riskesdas (2018), angka yang juga tercatat di Kalimantan Tengah berdasarkan data Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023. Berdasarkan survey pendahuluan tanggal 14 Mei 2025 

pada pasien yang melakukan pemeriksaan di Klinik Jiwa RSUD dr. Doris Sylvanus, didapatkan 

dari 14 keluarga yang mendampingi pasien mengatakan bahwa mereka kesulitan dalam 

menjaga pasien di rumah, kesulitan untuk mengantar pasien berobat ke Klinik Jiwa, kadang 

kesulitan untuk membeli obat pasien, kadang merasa malu dengan kondisi keluarganya yang 

menderita Skizofrenia dan pasien mengalami kekambuhan seperti mendengar suara-suara 

bisikan, suka menyendiri, bicara sendiri atau tiba-tiba marah. 

Skizofrenia merupakan salah satu gangguan jiwa berat yang bersifat kronik dan sering 

menimbulkan kekambuhan. Upaya kesembuhan pasien Skizofrenia tidak dapat dilakukan 

sendiri, tetapi membutuhkan peran dari keluarga dalam merawat pasien Skizofrenia. Keluarga 

yang merawat pasien harus juga memiliki self efficacy atau suatu kepercayaan diri tentang 

kemampuan dalam merawat pasien Skizofrenia di rumah. Apabila keluarga memiliki self 

efficacy yang tinggi, maka keluarga mampu mengambil keputusan untuk bertindak, percaya 

diri, dan kuat menghadapi kesulitan yang dialami. Jika keluarga memiliki self efficacy yang 

rendah akan dapat meningkatkan risiko kekambuhan pada pasien Skizofrenia.  

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan self efficacy dengan peran keluarga 

dalam merawat pasien skizofrenia di Klinik Jiwa RSUD dr. Doris Sylvanus.

 

METODE  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

analitik korelatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode cross sectional yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 

dinamika korelasi (hubungan) antara variabel bebas yaitu self efficacy dan variabel terikat yaitu 

peran keluarga dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu 

waktu (point time approach). Rancangan penelitian bertujuan untuk mengetahui “Hubungan 

Self Efficacy dengan Peran Keluarga Dalam Merawat Pasien Skizofrenia di Klinik Jiwa RSUD 

dr. Doris Sylvanus”. 

Penelitian ini di lakukan di Klinik Jiwa RSUD dr. Doris Sylvanus. Sampel yang diambil 

di penelitian ini adalah 57 orang keluarga pasien yang mengantar pasien berobat ke Klinik Jiwa 

RSUD dr. Doris Sylvanus yang diambil dengan teknik simple random sampling dan 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner data demografi, kuisioner self efficacy dan kuisioner peran keluarga. Analisis data 
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yang digunakan adalah analisis univariat pada variabel tunggal yaitu pada karakteristik 

demografi responden, self efficacy, dan peran keluarga. Pengambilan keputusan hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik Spearman Rank berdasarkan nilai Sig. (p-value), 

jika nilai Sig. ≤ 0,05 maka Ho ditolak. Hasil analisis data terkait dengan nilai r juga digunakan 

untuk menentukan kekuatan dan arah korelasi antar variabel. 

 

HASIL 

 

Hasil penelitian terkait data demografi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden Penelitian 

 Variabel Frekuensi Persentase (%)  

No. Usia   

1. 18-25 tahun 8 14 

2. 26-35 tahun 2 3 

3. 36-45 tahun 10 18 

4. 46-55 tahun 14 25 

5. ≥ 56 tahun 23 40 

 Total 57 100% 

No. Jenis Kelamin Frekuensi % 

1. Laki-laki 20 35 

2. Perempuan 37 65 

 Total 57 100% 

No. Pendidikan Frekuensi % 

1. Tidak sekolah 0 0 

2. SD 4 7 

3. SMP/SLTP 3 5 

4. SMA/SMK 40 70 

5. PT 10 18 

 Total 57 100% 

No. Tinggal Bersama Frekuensi % 

1. Ya 54 95 

2. Tidak 3 5 

 Total 57 100% 

No. Hubungan Keluarga dengan Pasien Frekuensi % 

1. Anak 14 25 

2. Suami 1 2 

3. Istri 3 5 

4. Orang tua 26 45 

5. Saudara yang tinggal serumah 13 23 

 Total 57 100% 

No. Pernah Mendapatkan Informasi tentang 

Pasien Skizofrenia 

Frekuensi % 

1. Ya 45 79 

2. Tidak 12 21 

 Total 57 100% 

No. Sumber Informasi Frekuensi % 

1. Tenaga Kesehatan 22 39 

2. Keluarga 8 14 

3. Media Sosial 4 7 

4. Lainnya 23 40 

 Total 57 100% 

No. Pengalaman Merawat Pasien Skizofrenia Frekuensi % 

1. 6 bulan – 1 tahun 18 31 

2. 2-4 tahun 21 37 

3. 5-10 tahun 13 23 
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4. ≥ 11 tahun 5 9 

 Total 57 100% 

No. Pekerjaan Sekarang Frekuensi % 

1. Tidak bekerja 20 35 

2. Wiraswasta 26 46 

3. Karyawan Swasta 4 7 

4. PNS 4 7 

5. Pensiunan 3 5 

 Total 57 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden penelitian. Sebagian besar responden 

berusia ≥ 56 tahun yaitu sebanyak 23 orang (40%). Mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 37 orang (65%). Mayotitas pendidikan terakhir responden adalah 

SMA/SMK sebanyak 40 orang (70%). Mayoritas responden tinggal bersama pasien yaitu 

sebanyak 54 orang (95%). Hubungan responden dengan pasien paling banyak sebagai orang 

tua sebanyak 26 orang (45%). Mayoritas responden pernah mendapatkan informasi tentang 

pasien Skizofrenia sebanyak 45 orang (79%). Sumber informasi responden paling banyak dari 

sumber lainnya yaitu sebanyak 23 orang (40%) . Pengalaman responden dalam merawat pasien 

Skizofrenia paling banyak dalam rentang 2-4 tahun yaitu 21 orang (37%). Kemudian, 

responden mayoritas bekerja sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 26 orang (46%). 

 
Tabel 2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Identifikasi Self Efficacy Keluarga 

No. Identifikasi Self Efficacy Keluarga Frekuensi % 

1. Self efficacy keluarga tinggi 43 75 

2. Self efficacy keluarga rendah 14 25 

Total 57 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan data tentang karakteristik responden berdasarkan 

identifikasi self efficacy keluarga. Didapatkan hasil dari 57 responden, responden dengan self 

efficacy keluarga tinggi berjumlah 43 responden (75%) dan responden dengan self efficacy 

keluarga rendah 14 responden (25%). 

 
Tabel 3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Identifikasi Peran Keluarga 

No. Identifikasi Peran Keluarga Frekuensi % 

1. Baik 39 68 

2. Cukup 16 28 

3. Kurang 2 4 

Total 57 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan data tentang karakteristik responden berdasarkan 

identifikasi peran keluarga. Didapatkan hasil dari 57 responden, responden dengan identifikasi 

peran keluarga baik berjumlah 39 responden (68%), responden dengan identifikasi peran 

keluarga cukup berjumlah 16 responden (28%) dan responden dengan identifikasi peran 

keluarga kurang berjumlah 2 responden (4%) 

 
Tabel 4.  Hasil Analisis Crosssectional Penelitian 

Variabel Peran Keluarga Total 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % N % 

Self Efficacy 

Keluarga 

Tinggi 37 86,0 6 14,0 0 0 43 100 

Rendah 2 14,3 10 71,4 2 14,3 14 100 

Total 39 68,4 16 28,1 2 3,5 57 100 
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Berdasarkan tabel 4, didapatkan responden dengan self efficacy keluarga yang tinggi dan 

peran keluarga yang baik berjumlah 37 responden (86,4%), responden dengan self efficacy 

keluarga tinggi dan peran keluarga cukup berjumlah 6 responden (14,0%), responden dengan 

self efficacy keluarga tinggi dan peran keluarga kurang berjumlah 0 (0%), responden dengan 

self efficacy keluarga rendah dengan peran keluarga baik berjumlah 2 responden (14,3%), 

responden dengan self efficacy keluarga rendah dan peran keluarga cukup berjumlah 10 

responden (71,4%) dan responden dengan self efficacy keluarga rendah dan peran keluarga 

kurang berjumlah 2 responden (14,3%). 

 
Tabel 5.  Hasil Analisis Uji Rank Spearman Test 

Rank Spearman Test 

 Self Efficacy 

Keluarga 

Peran Keluarga 

Spearman's rho Self Efficacy 

Keluarga 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .679** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 57 57 

Peran 

Keluarga 

Correlation 

Coefficient 

.679** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 57 57 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil analisis uji Rank Spearman Test didapatkan hasil bahwa nilai 

Asmp. Sig. (2-tailed) = 0,000 (Sig. = 0,000 ≤ 0,05) dan korelasi yang didapat adalah positif 

dengan hubungan kuat dan searah dengan korelasi koefisien 0,679. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil identifikasi self efficacy keluarga menunjukan bahwa self efficacy terbukti penting 

dalam proses perawatan pasien skizofrenia. Keluarga dengan tingkat self efficacy yang tinggi 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan dan stres yang muncul selama merawat pasien. 

Hal ini mencerminkan keyakinan keluarga bahwa mereka memiliki kapasitas dan kemampuan 

untuk mengatur serta melaksanakan tindakan-tindakan yang dibutuhkan dalam proses 

perawatan. responden perempuan memiliki persentase self efficacy yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Temuan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa perempuan 

seringkali memiliki peran lebih besar dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam aspek 

pengasuhan dan perawatan, sehingga cenderung memiliki tingkat self efficacy yang lebih 

tinggi. Hasil identifikasi peran keluarga menunjukan bahwa keluarga yang mampu menerima 

kondisi pasien serta memberikan motivasi dan dukungan dapat membantu proses pemulihan 

pasien dan mencegah kekambuhan. Keluarga merupakan pihak terdekat yang berperan sebagai 

penolong utama pasien. Tanpa dukungan berkelanjutan dari keluarga, hasil perawatan di rumah 

sakit dapat menjadi tidak efektif, yang berisiko menyebabkan pasien kembali kambuh dan 

harus menjalani perawatan ulang di rumah sakit. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK keatas, yang 

mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan turut memengaruhi pelaksanaan peran keluarga 

dalam merawat pasien skizofrenia. 

Hasil analisis uji Rank Spearman Test didapatkan hasil bahwa nilai Asmp. Sig. (2-tailed) 

= 0,000 (Sig. = 0,000 ≤ 0,05) dan korelasi yang didapat adalah positif dengan hubungan kuat 

dan searah dengan korelasi koefisien 0,679. Dengan demikian, menyatakan bahwa ada 

Hubungan Self Efficacy Dengan Peran Keluarga dalam Merawat Pasien Skizofrenia di Klinik 
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Jiwa RSUD dr. Doris Sylvanus. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan menunjukan 

bahwa ada kesamaan antara fakta dan teori. keluarga merupakan komponen kunci dalam proses 

pemulihan pasien skizofrenia. Lingkungan keluarga yang suportif dan terapeutik sangat 

membantu dalam mencegah kekambuhan serta mempercepat pemulihan pasien. Oleh karena 

itu, keterlibatan aktif keluarga dalam proses perawatan sangat diperlukan, baik secara 

emosional maupun praktis. Self efficacy yang tinggi mampu meningkatkan kemampuan 

keluarga dalam memberikan perawatan yang optimal kepada pasien. Peran keluarga sangat 

berpengaruh terhadap kondisi fisik dan mental pasien, yang pada akhirnya mendukung 

kesembuhan pasien  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa self efficacy keluarga dalam 

merawat pasien Skizofrenia termasuk dalam kategori tinggi yaitu 75%, peran keluarga dalam 

merawat pasien Skizofrenia termasuk dalam kategori baik yaitu 68% dan hasil analisis Rank 

Spearman Test  didapatkan adanya hubungan self efficacy dengan peran keluarga dalam 

merawat pasien Skizofrenia di Klinik Jiwa RSUD dr. Doris Sylvanus.  
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